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ABSTRAK

Muhammad Agus Rivaldy, Pengaruh Motivasi, Disiplin Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian
Kota Samarinda. Dengan Dosen Pembimbing I, Bapak Dr. Suyanto, SE., M.Si dan
Dosen Pembimbing Il, Ibu Hj. Yeni Yahdiani, S.Sos, MM. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh antara X1, X2 dan X3 secara parsial maupun
simultan terhadap Y Di Kantor Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian Kota
Samarinda.

Metode penelitian ini yaitu kuantitatif dan teknik sampling dalam bentuk
sampling jenuh, sehingga semua jumlah populasi di kantor Dinas Koperasi, UMKM
Dan Perindustrian Kota Samarinda menjadi sampel penelitian sejumlah 80
pegawai. Kuesioner menjadi teknik pengumpulan data peneliti. Adapun untuk
metode analisis dan pengujian dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut : uji
validitas dan reliabilitas; asumsi klasik yang berupa uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan linearitas; analisis regreasi linear
berganda, koefisien korelasi dan determinasi; uji hipotesis yang berupa uji f
(simultan) dan uji t (parsial). Perhitungan analisis dan pengujian data penelitian ini
di bantu dengan SPSS IBM 26.0

Hasil penelitian ini yang diperoleh yaitu motivasi, disiplin dan lingkungan
kerja secara simultan mempengaruhi Kinerja pegawai secara positif dan signifikan,
begitupun dengan secara parsial atau per masing-masing variabel X terhadap Y,
dimana motivasi tidak mempengaruhi kinerja pegawai sehingga berpengaruh
negatif dan tidak signifikan, disiplin mempengaruhi kinerja pegawai secara positif
dan signifikan, kemudian lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai secara
positif dan signifikan.

Kata Kunci : kinerja pegawai, motivasi, disiplin, lingkungan kerja

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia seperti rencana untuk menemukan, memilih,
membantu dan mengembangkan orang-orang sehingga mereka dapat bekerja
sebaik-baiknya.  Suatu pemerintahan dapat maju apabila suatu manajemen
dilaksanakan dengan baik dengan cara meningkatkan kualitas dari pegawai secar
efektif dan efisien, oleh karena itu suatu tujuan dapat dicapai dan terwujud, yaitu
salah satunya dengan cara memberikan motivasi kerja terhadap pegawai.

Motivasi kerja adalah suatu sikap yang dapat mempengaruhi individu dari
seorang pegawai atau Pegawai dalam menggapai suatu tujuan yang spesifik. Karena
adanya motivasi kerja yang tinggi oleh suatu instansi, sehingga pegawai atau
Pegawai nantinya bekerja semakin giat. Selain itu, disiplin kerja juga dapat
mempengaruhi kinerja pegawai, contohnya yaitu dengan taat dan patuh terhadap
peraturan yang ditetapkan dari suatu pemerintahan. Didasarkan pada Sumadhinata
(2018), disiplin kerja didefinisikan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
pegawai atau pegawai yang biasa digunakan oleh manajer atau kepala dinas untuk
mendorong perilaku dan sikap untuk mematuhi aturan dan norma sosial yang
berlaku. Menilai nilai karyawan bagi suatu organisasi, sehingga pegawai
membutuhkan perhatian lebih serius dengan tugas yang di berikan sehinnga tujuan
dari sebuah organisasi bisa tercapai. Adapun pengaruh dari Kinerjapegawai atau

Pegawai yaitu terciptanya lingkungan kerja yang kondusif.



Lingkungan kerja yang kondusif mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap kinerja pegawai atau Pegawai karena lingkungan dapat memberikan rasa
aman untuk pegawai atau Pegawai bekerja secara optimal. Kemudian,lingkungan
kerja juga merupakan cara untuk memberikan apresiasi kepada pegawai yang
dinilai sebagai salah satu cara untuk menghargai kinerja seorang pegawai. Dengan
terciptanya lingkungan yang kondusif memberikan motivasi kepada pegawai untuk
meningkatkan produktivitas dan efektivitas pegawai atau Pegawai dalam

menjalankankewajiban.

Oleh karena itu, Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda
menyadari pentingnya memberikan motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan
kerja kepada kinerja pegawai seperti yang telah diuraikan diatas. Dimana motivasi
kerja yang diterapkan di Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota
Samarinda yaitu dengan cara memberikan apresiasi kepada pegawai berupa
sertifikat pengabdian terhadap negara, pemberian motivasi skill dari kelebihan atau
keahlian dari seorang pegawai dan meningkatkan attitude (tutur kata lisan dan
tertulis). Kemudian, penerapan disiplin kerja pada Dinas Koperasi, UMKM, dan
Perindustrian Kota Samarinda telah ditetapkan pada Peraturan Wali Kota Samarinda
Nomor 31 Tahun 2022 tentang Ketentuan Hari Kerja dan Jam Kerja Dilingkungan
Pemerintah Daerah. Selain itu juga meciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dengan cara memberikan peralatan dan barang yang dibutuhkan, ruangan yang
nyaman, serta keadaan lingkungan yang bersih.

Banyak masalah yang timbul terkait dengan motivasi kerja, disiplin kerja, dan

lingkungan kerja di Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda.



Salah satu masalah tersebut adalah kurangnya motivasi kerja pegawai karena
kurangnya ketegasan dari pimpinan terhadap pegawai, seperti sering terlambat
tanpa ditegur oleh pimpinan, dan kurangnya disiplin kerja dari pegawai, Selain itu,
lingkungan kerja di Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda
tampak tidak memadai karena tidak ada ruang tunggu dan makanan dan minuman
untuk tamu dan karyawan yang mengurus keperluan kantor. Berdasarkan
penjelasan ini, penulis ingin melakukan penelitian tentang motivasi kerja, disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi, UMKM,

dan Perindustrian Kota Samarinda.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka dapat
disimpulkan rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di DinasKoperasi,
UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda ?
2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di DinasKoperasi,
UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda ?
3. bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diDinas

Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda ?



1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi penelitian mereka pada pengaruh disiplin kerja, motivasi
kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi, UMKM,

dan Perindustrian Kota Samarinda berdasarkan masalah yang ada.

1.4 Tujuan Penelitian

Adanya tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai diDinas
Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas
Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di

Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi :

1. Untuk Kantor Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda,
penelitian ini diharapkan dapat membantu Dinas Koperasi, UMKM, dan
Perindustrian Kota Samarinda meningkatkan kinerja karyawan mereka secara
efektif dan efisien.

2. Untuk Pihak Lembaga/Akademik

Penelitian ini berharap dapat menjadi reverensi dan menambah ilmu

pengetahuan di bidang manajemen, Kkhususnya untuk meningkatkan



produktivitas dan efektivitas dari sumber daya manusia

3. Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini akan menambah pengetahuan dan mengembangkan teori
manajemen, khususnya tentang pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi, UMKM, dan

Perindustrian Kota Samarinda.

1.6 Sistematika Penulisan

1. Bab | Pendahuluan

BAB 1 Pendahuluan memperkenalkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
dan manfaat penelitian secara singkat dan jelas.

2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Terdiri dari dasar teori mengenai motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja

dan Kkinerja.
3. Bab Il Metode Penelitian

Diuraikan mengenai pendekatan deskriptif kuantitatif, variabel dan indikator

penelitian, serta lokasi penelitian, populasi dan sampel.
4. Bab IV Objek Penelitian

Berisi tentang gambaran umum tentang objek yang diteliti yaitu di Dinas

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Samarinda.



5. Bab V Analisi Dan Hasil Pembahasan

Berisi tentang analisis dan pembahasan dari hasil uji yang digunakan dalam
penelitian ini.

6. Bab VI Kesimpulan Dan Saran

Berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian ini.



BAB Il

DASAR TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti terdahulu adalah studi atau riset yang telah dilakukan sebelumnya
dan menjadi dasar atau referensi untuk penelitian baru. Penelitian ini membantu
mengidentifikasi teori, metode, dan temuan relevan, sekaligus menghindari
pengulangan. Dengan mengkaji penelitian terdahulu, peneliti dapat memabngun
landasan kuat untuk mengembangkan atau memvalidasi hipotesis serta

memperjelas konteks kajian :

Tabel 2.1 Daftar penelitian terdahulu

2015) Pengaruh Motivasi
Kerja, Lingkungan Kerja
Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja
Pegawai Pada kantor

kantor BAPPEDA
Provinsi Sulawesi
Tengah dipengaruhi
secara signifikan oleh
motivasi kerja,

No Kesamaan
Nama Dan Judul Hasil Penelitian
Variabel
1. | (Joyce Sagita Novyanti, Kinerja pegawai Ada kesamaan

antara variabel
motivasi kerja,
disiplin kerja, dan
lingkungan kerja
dengan kinerja

BAPPEDA Provinsi lingkungan kerja, dan | karyawan
Sulawesi Tengah disiplin kerja.

Motivasi kerja

berpengaruh

signifikan pada
Kinerja pegawai
kantor BAPPEDA
Provinsi Sulawesi

Tengah.
2. | (Suherdiningsih Vica Vitri, | Lingkungan kerja Ada variabel yang
Rokhman Nur 2020) yang baik sebanding dengan




No

Nama Dan Judul

Hasil Penelitian

Kesamaan

Variabel

Pengaruh Lingkungan
Kerja, Disiplin, dan
Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada
Dinas Pengendalian
Penduduk Keluarga
Berencana Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak
(DP2KB3A) Kabupaten
Sumbawa Besar

memengaruhi Kinerja
pegawai di Dinas
Pengendalian
Penduduk Keluarga
Berencana
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak
(DP2KBP3A) Kab.
Sumbawa Besar.
Disiplin memengaruhi
kinerja pegawai di
Dinas Pengendalian
Penduduk Keluarga
Berencana
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak
(DP2KBP3A) Kab.
Sumbawa Besar.

Kinerja karyawan,
seperti lingkungan
kerja, disiplin
kerja, dan motivasi
kerja.

Isalman 2020) Pengaruh
Motivasi, Disiplin Kerja
Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja

Pegawai Dinas Pekerjaan

memiliki pengaruh
positif dan signifikan
kepada kinerja. Ini
menunjukkan bahwa
lebih banyak disiplin

3. | (Trianto Eko, 2022) Secara parsial, Ada hubungan
Pengaruh Disiplin Kerja, | kedisiplinan Kkerja, antara kinerja
Motivasi Kerja Dan motivasi kerja, dan karyawan dan
Lingkungan Kerja lingkungan kerja tidak | variabel seperti
Terhadap Kinerja berkontribusi pada disiplin kerja,
Pegawali Dinas kinerja pegawai. motivasi kerja, dan
Penanaman Modal Dan Secara parsial, lingkungan kerja.
Pelayanan Terpadu Satu lingkungan kerja
Pintu (DPMPTSP) Kota berkontribusi pada
Tangerang kinerja pegawai.

4. | (Nur Zul Azmi, Hastuti, Disiplin kerja Ada korelasi antara

Kinerja karyawan
dan variabel seperti
motivasi, disiplin
kerja, dan
lingkungan kerja.




No Kesamaan
Nama Dan Judul Hasil Penelitian
Variabel

Umum Kota Kendari kerja maka lebih baik
Kinerja pegawai.
Lingkungan kerja
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
kepada kinerja. Ini
menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang
lebih kondusif secara
signifikan
meningkatkan kinerja
pegawai.

2.2 Tinjauan Teori

2.2.1 Pengertian Motivasi Kerja

Stimulasi internal maupun eksternal mempengaruhi semangat, perilaku, dan
kinerja seseorang dalam melaksanakan tugas di lingkungan kerja. Motivasi ini
membuat individu berinisiatif, fokus, dan bertahan dalam menghadapi tantangan
agar mencapai tujuan organisasi maupun pribadi. Faktor motivasi bisa berupa
penghargaan, pengakuan, tanggung jawab, atau kepuasan kerja. Tanpa motivasi
yang cukup, karyawan cenderung kurang produktif dan kurang berkomitmen.

Motivasi kerja adalah kunci keberhasilan organisasi secara menyeluruh untuk:

1. Merubah perilaku pegawai sesuai dengan keinginan dinas.
2. Mengembangkan gairah dan semangat kerja.

3. Mengembangkan disiplin kerja.



10

4. Mengembangkan prestasi kerja.

5. Meningkatkan moral kerja pegawai.

6. Meningkatkan rasa tanggung jawab.

7. Meningkatkan produktifitas dan efisiensi.

8. Menumbuhkan loyalitas pegawai pada dinas.

Ada empat indikator yang menunjukkan keinginan untuk bekerja: keinginan untuk
uang, keinginan untuk keuntungan, dan keinginan untuk bekerja. Motivasi terdiri
dari pendorong utama, pendorong semi-utama, dan pendorong nonmaterial.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja dapat bermanfaat bagi
dinas dan pegawai itu sendiri. Manfaat bagi pegawai adalah peningkatan perasaan
puas pada diri mereka sendiri, dan manfaat bagi organisasi adalah bahwa prestasi
kerja dapat membantu dinas, terutama dalam hal pengambilan keputusan dalam
proses pencapaian tujuan organisasi. Pada intinya, prestasi kerja dapat bermanfaat

bagi dinas dan pegawai itu sendiri.
1. Dorongan menggapai tujuan

Motivasi kerja yang tinggi mendorong seseorang untuk mencapai Kinerja
terbaik, yang akan berdampak pada tujuan pekerjaan atau lembaga.

2. Semangat kerja

Semangat kerja adalah energi dan antusiasme yang dimiliki karyawan dalam
melaksanakan tugasnya. Semangat ini mendorong produktivitas, kreativitas, dan

ketekunan.
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3. Inisiatif dan kreatifitas

Inisiatif dan kreativitas merupakan dua elemen penting dalam mendukung
kinerja pegawai. Inisiatif merujuk pada kemampuan untuk bertindak tanpa
menunggu perintah, sedangkan kreativitas adalah kemampuan menghasilkan
ide-ide baru atau solusi inovatif. Kedua hal ini mencerminkan sikap proaktif dan
berpikir terbuka, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan kerja

serta mendorong terciptanya efisiensi dan peningkatan mutu pelayanan.

2.2.2 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin bukan hanya sekadar datang tepat waktu atau menyelesaikan tugas
sesuai jadwal, tetapi juga mencakup tanggung jawab, komitmen, dan konsistensi
dalam menjalankan pekerjaan. Faktor yang memengaruhi disiplin kerja meliputi
kepemimpinan yang tegas dan adil, sistem pengawasan, serta motivasi internal
karyawan. Faktor yang memengaruhi disiplin kerja meliputi kepemimpinan yang
tegas dan adil, sistem pengawasan, serta motivasi internal karyawan. Oleh karena
itu, organisasi perlu membangun budaya disiplin melalui pelatihan, penghargaan,

dan penegakan aturan yang konsisten.

Indikator Disiplin Kerja berupa :

1. Taat terhadap aturan waktu

Kepatuhan terhadap aturan waktu mencerminkan kedisiplinan pegawai dalam
hadir, memulai, dan menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang telah ditentukan

oleh instansi.
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2. Taat terhadap peraturan dinas

Pegawai wajib mematuhi seluruh ketentuan dinas, termasuk prosedur kerja dan
instruksi pimpinan, sebagai bentuk loyalitas dan tanggung jawab terhadap

organisasi tempatnya bekerja.

3. Taat terhadap aturan perilaku

Kepatuhan pada aturan perilaku berarti menjaga etika, sopan santun, dan
profesionalitas dalam bekerja, baik terhadap atasan, rekan kerja, maupun
masyarakat yang dilayani.

4. Taat terhadap peraturan lainnya di dinas

Pegawai dituntut menaati berbagai peraturan tambahan di lingkungan dinas, seperti
penggunaan fasilitas, tata tertib internal, serta ketentuan administratif lainnya guna

mendukung tertibnya operasional.

2.2.3 Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Herman Sofyandi (2008), meliputi fasilitas, hubungan antarpegawai,
budaya organisasi, serta sistem manajemen yang mendukung kelancaran pekerjaan
dan menciptakan suasana kondusif bagi karyawan.

1) Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik mencakup kondisi dan fasilitas nyata, seperti ruang,
peralatan, suhu, kebersihan, serta keamanan yang memengaruhi kenyamanan dan

efektivitas karyawan.
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a) Penerangan

Penerangan adalah aspek penting dalam lingkungan kerja yang menyediakan
cahaya cukup dan merata, mendukung kenyamanan mata, mengurangi kelelahan,
dan meningkatkan fokus serta produktivitas karyawan selama bekerja.

b) Suhu Udara

Suhu udara merupakan ukuran derajat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
intensitas sinar matahari, ketinggian tempat, kelembapan, dan kondisi geografis.
Suhu udara diukur menggunakan alat yang disebut termometer, dengan satuan
umum seperti derajat Celsius (°C) atau Fahrenheit (°F). Perubahan suhu udara dapat
terjadi secara harian maupun musiman, dan berpengaruh langsung terhadap
kenyamanan hidup manusia, aktivitas pertanian, serta kondisi lingkungan. Suhu
udara diukur menggunakan alat yang disebut termometer, dengan satuan umum
seperti derajat Celsius (°C) atau Fahrenheit (°F). Perubahan suhu udara dapat terjadi
secara harian maupun musiman, dan berpengaruh langsung terhadap kenyamanan
hidup manusia, aktivitas pertanian, serta kondisi lingkungan. Suhu dampak negatif,
seperti gangguan kesehatan atau kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, pemantauan
suhu udara penting dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan.

¢) Warna Ruangan

Warna ruangan berperan penting dalam membentuk suasana dan kenyamanan
suatu ruang. Pemilihan warna yang tepat dapat memengaruhi psikologis penghuni,
menciptakan kesan luas, hangat, atau sejuk. Warna terang seperti putih dan krem
memberikan kesan bersih dan lapang, sementara warna gelap menambah kesan

hangat namun dapat membuat ruangan terasa sempit.
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d) Dekorasi

Dekorasi merupakan unsur estetika dalam ruangan kerja yang mencakup
pemilihan warna, tata letak, hingga ornamen pelengkap.

e) Keamanan Kerja

Keamanan kerja adalah kondisi lingkungan kerja yang aman dari risiko
kecelakaan atau bahaya fisik. Ini mencakup penggunaan alat pelindung, prosedur
keselamatan, serta tata ruang yang memperhatikan keselamatan agar pegawai dapat
bekerja tanpa rasa khawatir.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik meliputi hubungan sosial, suasana psikologis, serta
budaya organisasi. Faktor ini memengaruhi kenyamanan emosional pegawai dalam
bekerja, termasuk rasa dihargai, dukungan atasan, dan interaksi harmonis
antarrekan kerja.

a) Hubungan Kerja

Hubungan kerja adalah interaksi profesional antarpegawai dalam menjalankan
tugas organisasi. Hubungan yang baik ditandai dengan komunikasi efektif, saling
menghargai, serta kerja sama yang solid, sehingga dapat menciptakan tim kerja
yang produktif dan harmonis.

b) Suasana Kerja

Suasana kerja merujuk pada iklim emosional dalam lingkungan kerja, seperti
rasa nyaman, aman, dan semangat tim. Suasana yang positif membantu

meningkatkan motivasi bagi semua pegawai.
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2.2.4 Pengertian Kinerja

Kinerja mencerminkan efektivitas, kualitas, dan produktivitas dalam
menyelesaikan tugas sesuai tujuan yang ditetapkan. Penilaian kinerja melibatkan
berbagai aspek, termasuk kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan sikap kerja,

sehingga menjadi dasar evaluasi dan pengembangan sumber daya manusia.

Menurut Sedarmayanti (2011:260), kinerja pekerja adalah hasil kerja yang
menyeluruh dan terbukti. Namun, menurut Wibowo (2010:7), kinerja pekerja
adalah hasil yang diperoleh seseorang dari pekerjaannya. Indikator kinerja akan
dijelaskan di sini, yaitu:

a) Kualitas

Kualitas kerja adalah tingkat kesempurnaan hasil yang sesuai standar,
mencerminkan ketelitian, keakuratan, dan konsistensi dalam menyelesaikan tugas
secara profesional dan memenuhi ekspektasi organisasi.

b) Kuantitas

Kuantitas kerja mengacu pada volume atau jumlah pekerjaan yang
diselesaikan dalam periode tertentu, menunjukkan produktivitas pegawai dalam
memenuhi target yang telah ditentukan oleh organisasi.

¢) Pelaksanaan tugas

Pelaksanaan tugas adalah proses menjalankan kewajiban kerja sesuai dengan
instruksi dan prosedur yang berlaku, dengan fokus pada ketepatan, efisiensi, dan

pencapaian hasil yang diharapkan.
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d) Tanggung jawab

H]_;

H2 :

Tanggung jawab merupakan kewajiban pegawai untuk melaksanakan tugas
dengan penuh kesadaran dan integritas, serta mempertanggungjawabkan hasil kerja

kepada atasan dan organisasi secara profesional.

2.3 Model Konseptual

— Motivasi Kerja
H1
s i : H2 e g
T Disiplin Keria Kinerja Pegawai
H3
— Lingkungan Kerja
H4

Gambar 2. 1 Alur model konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian

Praduga atau kemungkinan ilmiah dari hasil observasi diajukan untuk diuji
kebenarannya melalui metode ilmiah, sebagai dasar dalam mengarahkan dan fokus
pada proses pengumpulan serta analisis data penelitian (Sugiyono, 2005).

Sehubungan dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, hipotesis
penelitian berikut dapat dirumuskan:

Motivasi Kerja berpengaruh pada kinerja karyawan di Dinas Koperasi, UMKM,
dan Perindustrian Kota Samarinda
Disiplin Kerja berpengaruh pada kinerja karyawan di Dinas Koperasi, UMKM,

dan Perindustrian Kota Samarinda
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H3 ; Lingkungan Kerja berpengaruh pada kinerja karyawan di Dinas Koperasi, UMKM,
dan Perindustrian Kota Samarinda
Hs . Kinerja karyawan di Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda

dipengaruhi oleh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Soekanto (2011) Proses sistematis yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dikenal sebagai metode penelitian. Metode ini mencakup
pemilihan metode, alat, dan prosedur yang tepat untuk hasil penelitian yang valid,
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, dan reliabel.  Penelitian ini

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Sekaran (2014) Definisi operasional mengacu pada detail terperinci tentang
cara suatu konsep atau variabel diukur dan diamati dalam penelitian. Tujuannya
adalah agar konsep abstrak menjadi jelas, dapat diukur, dan dapat digunakan oleh
peneliti lain untuk membuat temuan penelitian lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam pandangan Prasetyo (2005) variabel bebas adalah faktor yang sengaja
dimanipulasi atau diatur untuk melihat dalam dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, kinerja karyawan digunakan sebagai variable dependen, sementara motivasi
kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja adalah variabel independen. Penjelasan

operasional dari masing-masing variabel ini adalah sebagai berikut:

18
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3.2.1 Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai adalah definisi dari tingkat pencapaian pelaksanaan
program pekerjaan atau kebijakan untuk mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisas, dengan tetap mematuhi peraturan hukum serta nilai-nilai moral dan etika.
Definisi dijadikan acuan oleh Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota
Samarinda dalam merumuskan strategi perencanaan mereka. menggunakan definisi

ini untuk membuat strategi perencanaan mereka. Ini menunjukkan variabel kinerja

karyawan:
1. Kualitas
2. Kuantitas

3. Pelaksanaan Tugas

4. Tanggung Jawab

3.2.2 Motivasi Kerja (X1)

Dalam konteks Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda,
motivasi adalah kondisi semangat yang menggerakkan pekerja untuk meningkatkan
motivasi pekerja untuk mencapai kinerja terbaik. Dalam hal pengukuran variabel

motivasi kerja:

1. Dorongan Mencapai Tujuan

2. Semangat Kerja

3. Inisiatif dan Kreatifitas
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3.2.3 Disiplin Kerja (X2)

Disiplin diri adalah kunci disiplin yang sempurna. Banyak orang menyadari
bahwa peningkatan kemalasan adalah kemungkinan di balik disiplin diri. Selain
itu, peningkatan Kota Samarinda akan dicapai melalui kesadaran dalam
menjalankan aturan dinas atau sifat yang tercermin dalam kedisiplinan. Dengan

mempertimbangkan variabel disiplin kerja:
1. Taat Terhadap Aturan Waktu

2. Taat Terhadap Peraturan Dinas

3. Taat Terhadap Peraturan Prilaku

4. Taat Terhadap Peraturan Lainnya di Dinas

3.2.4 Lingkungan Kerja (X3)

Aspek-aspek yang mempengaruhi kinerja seseorang mencakup alat dan bahan
kerja yang digunakan, kondisi lingkungan kerja, metode Kkerja, serta sistem
pengaturan baik dalam konteks individu maupun kelompok di Dinas Koperasi,
UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda. Dalam hal indikator variabel

lingkungan tempat kerja:

1. Lingkungan Kerja Fisik 2. Lingkungan Kerja Non Fisik
a. Penerangan a. Hubungan Kerja
b. Suhu Udara b. Suasana Kerja

c. Warna Ruangan

d. Dekorasi



Tabel 3.1 Variabel dan Indikator Penelitian
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No

Variabel

Indikator

Motivasi Kerja (X1)

w

Dorongan Mencapai Tujuan
Semangat Kerja

Inisiatif dan Kreatifitas

Disiplin Kerja (X2)

Mo N

Taat Terhadap Aturan Waktu
Taat Terhadap Peraturan Dinas

Taat Terhadap Aturan Perilaku
Taat Terhadap Peraturan Lainnya di Dinas

Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungan Kerja Fisik

a. Penerangan

b. Suhu Udara

¢. Warna Ruangan

d. Dekorasi

Lingkungan Kerja Non Fisik
a. Hubungan Kerja

b. Suasana Kerja

Kinerja Pegawai (YY)

M W

Kualitas
Kuantitas
Pelaksanaan Tugas

Tanggung Jawab




22

3.3 Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel
3.3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan digunakan dalam penelitian ini di Dinas Koperasi, UMKM
dan Perindustrian Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Jalan Juanda Gedung Graha

Ruhuirahayu Nomor 50.

3.3.2 Populasi

Menurut Ferdinand (2013) Populasi adalah kumpulan individu yang memiliki
karakteristik serupa serta berada di ruang tertentu. Dalam riset, populasi menjadi
sumber data utama untuk mengambil kesimpulan yang representatif. Populasi bisa
berupa manusia, hewan, atau benda tergantung konteks studi yang dilakukan.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Dinas Koperasi, UMKM dan
Perindustrian Kota Samarinda berjumlah 80 pegawai (menyesuaikan dengan

responden pada data link).

3.3.3 Sampel

Mereka juga dianggap dapat menggambarkan populasi secara keseluruhan
(mereka lebih kecil dari populasinya). Pada penelitian ini, sampling jenuh
digunakan untuk mengambil sampel dari semua orang dalam populasi. dengan

jumlah sampel 80 pegawai.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Data primer
dikumpulkan untuk tujuan penelitian, sementara data sekunder dikumpulkan untuk

memecahkan masalah.
3.4.2 Sumber Data

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jawaban

langsung responden atas kuisioner yang diberikan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

3.5.1 Kuesioner

Menurut Ferdinand (2013), kuesioner adalah alat pengumpulan data berupa
daftar pertanyaan tertulis yang dirancang untuk mengumpulkan data dari responden
menmgenai variabel-variabel yang diteliti secara efektif dan efisien.

3.5.2 Skala Pengukuran Kuesioner

Skala berfungsi untuk mengukur kuantitas data atau jenis pertanyaan tertentu
yang menghasilkan data. Suatu hal, sehingga cocok untuk analisis kuantitatif.
Responden diberikan lima opsi jawaban dengan rentang nilai dari 1 sampai 5,
sebagaimana ditampilkan berikut:

1. Sangat Setuju (SS) =5
2. Setuju (S) =4

3. Kurang Setuju (KS) =3
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4. Tidak Setuju (TS) =2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3.6 Metode Analisis

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah teknik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu
instrumen penelitian benar-benar mampu mengungkap data sesuai tujuan
penelitian. Instrumen dikatakan valid apabila pertanyaan yang diajukan mampu
mencerminkan atau merepresentasikan variabel yang ingin diukur secara akurat dan

konsisten.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen mencari tingkat konsistensi dalam hal ini, di mana ia
menentukan bahwa kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali dan bahwa
responden yang sama dapat menghasilkan data yang konsisten. Untuk menguji

reliabilitas, penulis menggunakan program SPSS IBM 26.0.
3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan
apakah data dalam suatu penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting
dilakukan sebagai syarat dalam analisis statistik parametrik, karena banyak metode

analisis mengasuumsikan bahwa data yang digunakan mengikuti distribusi normal.
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3.7.2 Uji multikolinearitas

Jika ada multikolinearitas, hasil analisis menjadi tidak stabil dan sulit
ditafsirkan (Imam Ghozali, 2011). Untuk menunjukkan bahwa tidak ada
multikolinearitas serius, tes ini biasanya menggunakan Variasi Inflasi Factor (VIF),
dengan batas umum VIF < 10. Agar model regresi dapat dipercaya dan memberikan

prediksi yang akurat, sangat penting untuk menjaga variabel bebas independen.

3.7.3 Uji Heteroskedasitas

Jika varians galat berubah-ubah, model mengalami heteroskedasitas, yang
dapat merusak keakuratan estimasi dan uji statistik. Uji ini penting untuk
memastikan asumsi klasik regresi terpenuhi. Metode umum termasuk uji Glejser
atau uji grafik scatterplot antara residual dan variabel prediktor. Hasil tanpa

heteroskedasitas memastikan model lebih andal.

3.7.4 Uji Linearitas

Uji linearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan linear yang signifikan antara dua variabel atau lebih. Uji
linearitas merupakan alat penting dalam analisis statistik, terutama dalam analisis
regresi. Menurut Ghozali (2018) uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk
melihat apakah spesifiksi model yang digunakan sudah benar, yaitu apakah
hubungan antara variabel independent dan dependen berbentuk linear.

3.7.5 Koefisien Determinasi (R2)

Ferdinand (2013) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) adalah

ukuran yang menunjukkan seberapa besar variasi yang dapat dijelaskan oleh
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variabel independen untuk model regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1; nilai
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model menjelaskan data dengan baik.
Hubungan antara variabel semakin kuat seiring dengan R2. Namun, R2 tidak selalu
menunjukkan model yang sempurna karena bisa meningkat dengan penambahan
variabel, meski tidak signifikan. Oleh karena itu, R2 harus dipadukan dengan uji

statistik lain untuk menilai kecocokan model secara menyeluruh.

3.8 Teknik Analisis

3.8.1 Regresi Linier Berganda

Pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen
dapat diukur dengan menggunakan teknik analisis statistik yang disebut regresi
linier berganda. Model ini membantu memahami hubungan kompleks dan
memperkirakan nilai variabel dependen berdasarkan kombinasi variabel bebas.
Regresi linier berganda mengasumsikan hubungan linear, normalitas data, dan tidak
adanya multikolinearitas. Hasil analisis membantu dalam pengambilan keputusan
karena menunjukkan seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen
dalam menjelaskan variasi total variabel dependen. Menurut Jarwanto, PS (2019)
Persamaan regresi linear berganda yang digunakan dapat digambarkan sebagai
berikut:

Persamaan: Y =0+ 1 X1 + B2+ X2+ B3 + X3 +e
Dimana :
Y = Kinerja Pegawai (variabel terikat)

X1 = Motivasi Kerja (variabel bebas)



X2 = Disiplin Kerja (variabel bebas)
X3 = Lingkungan Kerja (variabel bebas)
a = Konstanta

b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi

e = Error / tingkat kesalahan yang dapat ditolerir
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BAB IV

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kantor
4.1.1 Sejarah Singkat Kantor Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian
Kota Samarinda

Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Perindustrian
Kota Samarinda memiliki sejarah perubahan nomenklatur dan konsolidasi berbagai
lembaga terkait. Sebelum penggabungan banyak entitas terkait, masalah perizinan
dikelola oleh UPTD Perizinan. Selanjutnya, pada periode 2008/2009, ditingkatkan
menjadi Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (BPPTSP). Pada tahun
2016, untuk meningkatkan kualitas pelayanan Badan Pelayanan Perizinan Terpadu
Satu Pintu (BPPTSP), badan tersebut digabungkan dengan Badan Penanaman
Modal Daerah Kota Samarinda, sehingga terbentuk Badan Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP). Pada tahun 2022, dinas ini
direstrukturisasi menjadi Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yang
terutama bertujuan untuk mendukung Wali Kota Samarinda dalam melaksanakan
tanggung jawab pemerintahan daerah di bidang koperasi, usaha mikro, kecil, dan
menengah, serta industri. Departemen ini sangat penting dalam membimbing,

mengembangkan, dan memberdayakan koperasi serta UMKM di Samarinda.

4.2 Gambaran Objek Yang Diteliti
Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian bertujuan untuk meningkatkan

perekonomian daerah melalui pengembangan sektor Koperasi, Usaha Kecil dan

28
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Menegah (UMKM) serta Perindustrian di Kota Samarinda. Dinas ini berupaya
meningkatkan peran koperasi sebagai badan usaha yang memberikan manfaat bagi
anggota koperasi dan masyarakat di Kota Samarinda. Dinas ini juga berupaya
membantu para UMKM yang ada di kota Samarinda dalam meningkatkan kualitas
produk , pemasaran dan akses pembiayaan, sehingga para UMKM di kota
Samarinda mampu bersaing dalam menjual produk-produknya hingga mampu
menembus pasar nasional.

Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Perindustrian
Kota Samarinda sangat penting dalam membina lingkungan bisnis yang kondusif
untuk kemajuan industri di Kota Samarinda, meliputi penyediaan infrastruktur,
promosi investasi, dan pengembangan sumber daya manusia. Pembentukan Dinas
Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Perindustrian bertujuan untuk
menciptakan peluang kerja bagi masyarakat di Kota Samarinda, sehingga
meningkatkan perekonomian daerah.  Ekspansi ekonomi suatu wilayah dapat

meningkatkan kesejahteraan penduduk Kota Samarinda.

Gambar 4. 1 Tempat Objek Penelitian
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Dalam mencapai tujuan diatas, Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian kota
Samarinda menjalankan berbagai program dan kegiatan, antara lain sebagai berikut:

A. Fasilitasi dan Pendampingan

Memberikan pelatihan, konsultasi, dan bantuan teknis kepada
pelaku koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah (UMKM).

B. Akses Permodalan

Memfasilitasi pelaku usaha untuk mendapatkan akses pembiayaan
dari berbagai sumber yang ada.

C. Promosi dan Pemasarann

Membantu pelaku usaha dalam memasarkan produk-produk mereka
, baik di pasar local, nasional maupun internasional.

D. Pengembangan Infrastuktur

Berupaya meningkatkan ketersediaan infrastruktur  yang
mendukung kegiatan usaha, seperti kawasan industry dan sentra produk.

E. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Menyelengarakan pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di sektor koperasi, UMKM dan

perindustriaan.
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4.2.1 Visi, Misi Dan Program Unggulan

A. Visi & Misi

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian memiliki visi yaitu
menjadikan Koperasi dan UMKM yang maju, mandiri, dan berdaya saing,
serta industri yang berdaya saing dan berkelanjutan. Misi utama dari dinas
ini adalah meningkatkan kapasitas dan daya saing koperasi dan UMKM,
serta mengembangkan sektor industri yang inovatif dan berkelanjutan.

B. Program Unggulan

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian memiliki berbagai
program unggulan, seperti:

a. Peningkatan pemahaman, pendidikan, pelatihan, dan pengetahuan
perkoperasian

b. Pemberdayaan peningkatan produktivitas, nilai tambah, akses pasar,
dan akses pembiayaan bagi koperasi dan UMKM

c. Pengembangan kemitraan antara koperasi dan badan usaha lainnya

d. Pengembangan akses pasar bagi produk koperasi

e. Perlindungan koperasi

4.3 Analisis Deskriptif Data Penilitian

Dalam penelitian ini akan mendeskriptifkan sebuah data karateristik
responden yang berdasarkan jenis kelamin dan usia. Analisis deskriptif digunakan
untuk dapat mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai nilai variabel

penelitian. Analisis deskriptif ditunjukan melalui data pesentase, seperti pada tabel-
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tabel dibawah ini :

1. Analisis deskriptif berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4. 1 Data berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 51 63,7%
Perempuan 29 36,3%
Total 80 100%

Sumber : Data Primer yang telah diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden penelitian adalah pegawai
di Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Samarinda, dimana dapat
dilihat jumlah laki-laki sebanyak 51 orang atau sebesar 63,7%, sedangkan
perempuan sebanyak 29 orang atau 36,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
mayoritas pegawai Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Samarinda
berjenis kelamin laki-laki.

2. Analisis deskriptif berdasarkan usia

Tabel 4. 2 Data Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
< 20 Tahun 2 2,5%
21 — 30 Tahun 15 18,8%
31 — 40 Tahun 31 38,8%
> 40 Tahun 32 40 %
Total 80 100%

Sumber : Data Primer yang telah diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 2 responden atau
sebesar 2,5% yang berusia < 20 tahun, sebanyak 15 responden atau sebesar
18,8% yang berusia 21 — 30 tahun , sebanyak 31 responden atau sebesar 38,8%

yang berusia 31 — 40 tahun dan sebanyak 32 responden atau sebesar 40% yang
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berusia > 40 tahun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia pegawai
kantor dinas koperasi, UMKM dan perindustrian kota Samarinda adalah usia >

40 tahun atau sebesar 40%.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1  Uji Kualitas Data

5.1.1 Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk menentukan validitas data dan
validitas instrumen pengukuran yang digunakan untuk memperoleh atau mengukur
data. Jika valid, itu menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur subjek penelitian. Data tersebut kemudian dapat berlanjut ke tahap atau
proses berikutnya jika dinyatakan valid. Dalam penelitian ini data yang diambil
adalah 80 responden dan tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 tingkat
signifikansi uji dua arah dengan nilai DF (Degree of Freedom) 78 dan rtabel yaitu
0,219. Data diolah penulis menggunakan perangkat SPSS.

Tabel 5. 1 Hasil Uji Validitas

No [Variabel Item Pernyataan rhitung |rtabel Hasil
1  |Motivasi e Item Pernyataan 1 0,616 0,219 Valid
Kerja (X1)

e |tem Pernyataan 2 0,733 0,219 \Valid

e Item Pernyataan 3 0,542 0,219 Valid

e Item Pernyataan 4 0,662 0,219 \Valid

e |tem Pernyataan 5 0,813 0,219 \Valid

2  [Disiplin e ltemPernyataan1  |0,703 0,219 Valid

Kerja (X2 .
Ja (X2) e |tem Pernyataan 2 0,562 0,219 \Valid

e ltemPernyataan3 979 0,219 Valid

e Item Pernyataan 4 0,608 0,219 \Valid

e |tem Pernyataan 5 0,639 0.219 \Valid

3 |Lingkungan | e Item Pernyataan 1 0,749 0,219 \Valid

34
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Kerja(X3) |e Item Pernyataan2  [0,671 0,219 \Valid

e |tem Pernyataan 3 0,549 0,219 \Valid

e |tem Pernyataan 4 0,714 0,219 \Valid

e Item Pernyataan 5 0,810 0,219 \Valid

4 |Kinerja e ltemPernyataanl  [0,625 0,219 Valid
Pegawai (Y) .

e Item Pernyataan 2 0,655 0,219 \Valid

e |tem Pernyataan 3 0,704 0.219 \Valid

e Item Pernyataan 4 0,680 0.219 \Valid

e |tem Pernyataan 5 0,670 0.219 \Valid

Sumber: Data diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada setiap variabel

penelitian, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel diatas memiliki nilai yang valid

karena memiliki nilai rhitung yang lebih tinggi dari nilai rtabel.

5.1.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian untuk mengukur

seberapa besar konsistensi dan ketepatan pengkuran sebuah kuisioner yang telah

dilakukan. Uji ini dilakukan dengan uji statistic cronbach alpha dengan pengukuran

nilai setiap variabel harus lebih besar atau sama dengan nilai 0,60.

Tabel 5. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Motivasi Kerja X1




36

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.670 5

Disiplin Kerja X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.861 5

Lingkungan Kerja X3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.855 5

Kinerja Pegawai Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.845 5
Sumber: Data diolah penulis 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada setiap variabel yang
diteliti dalam kuisioner, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data kuisioner yang
telah dikumpulkan memiliki nilai yang reliabel karena nilai cronbach alpha lebih

besar dari 0,60.

5.2  Uji Asumsi Klasik
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5.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan apakah regresi, variabel terikat,
variabel bebas atau keduanya memiliki distribusi yang normal atau tidak normal,
uji ini menggunakan nilai kritis kolmogrov smirnov dan diolah menggunakan
perangkat SPSS pada computer

. Tabel 5. 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parameters®® Mean .0129365
Std. Deviation 1.26901214
Most Extreme Differences Absolute .094
Positive .094
Negative -.055
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .076°

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025
Berdasarkan pada hasil uji normalitas yang telah dilakukan dan ditampilkan

pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel berdistribusi dengan
normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,076 > 0,05 berarti dapat

disimpulkan bahwa variabel berdistribusi dengan normal.

5.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi diantara variabel bebas dan diolah penguji menggunakan

perangkat SPSS pada perangkat computer dengan hasil sebagai berikut.
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Tabel 5. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta 8.288 1.968 4.210 .000
nt)
X1.TOT -.017 .064 -026 -.261 .795 784 1.276
AL
X2.TOT 429 .099 486  4.346 .000 607 1.648
AL
X3.TOT 231 .093 257 2.476 016 705 1419
AL

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025

Dari tabel hasil Uji Multikolinearitas terhadap variabel yang telah diolah
oleh penguji melalui perangkat SPSS, maka diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10,00. Hal ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan

multikolinearitas antar variabel bebas.

5.2.3 Uji Heterokedasitas

Uji ini bertujuan untuk mengukur atau menguji apakah suatu model regresi
mempunyai ketidaksamaan varian residual satu pengamat terhadap pengamat
lainnya dan diuji dengan perangkat SPSS pada computer dengan hasil sebagai

berikut:
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Tabel 5. 5 Hasil Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y1.TOTAL
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah oleh penulis 2025

Berdasarkan tabel sccaterplot yang merupakan hasil uji heterokedasitas
diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokasitas dikarenakan pola
titik-titik pada tabel berada diatas dan dibawah dari nilai O atau berada dalam

keadaan yang acak.
5.24 Uji Linearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui atau menguji hubungan linear diantara
variabel bebas dan variabel terikat apakah spesifikasi model yang digunakan dalam
penelitian sudah benar atau tidak. Uji Linearitas diolah oleh penguji menggunakan

perangat SPSS dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 5. 6 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square, F Sig.
Y *  Between (Combined) 47.449 12 3.954 1.531 .135
X1 Groups Linearity 16.602 1 16.602 6.428 .014
Deviation from 30.847 11 2.804 1.086 .386
Linearity
Within Groups 173.039 67 2.583
Total 220.487 79
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 99.834 8 12.479 7.344 .000
X2 Groups Linearity 82.970 1 82.970 48.825 .000
Deviation from 16.864 7 2.409 1418 .212
Linearity
Within Groups 120.653 71 1.699
Total 220.488 79
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y *  Between (Combined) 71.464 7 10.209 4.932 .000
X3  Groups Linearity 57.929 1 57.929 27.988 .000
Deviation from 13.535 6 2.256 1.090 377
Linearity
Within Groups 149.024 72 2.070
Total 220.488 79

Sumber: Diolah oleh penulis 2025

Dari tabel hasil uji linearitas diatas yang telah diolah oleh penguji, dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel independen terhadap variabel dependen
memiliki nilai deviation of linearity yang lebih besar dari 0,05, maka hubungan

antar variabel dalam penelitian memiliki hubungan yang linear.
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5.3  Analisis Regresi Berganda
5.3.1 Persamaan Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu Motivasi
Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja terhadap variabel terikat
Kinerja Pegawai (Y), dan dalam penelitian ini penguji melakukan pengolahan data

menggunakan perangkat SPSS pada computer dengas hasil sebagai berikut:

Tabel 5. 7 Hasil Persamaan Regresi

Coefficients@

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta 8.288 1.968 4.210 .000
nt)
X1.TOT -.017 .064 -026 -.261 .795 784  1.276
AL
X2.TOT 429 .099 486  4.346 .000 607 1.648
AL
X3.TOT 231 .093 257 2476 .016 705  1.419
AL

Sumber: Data diolah penulis 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi diatas dan berdasarkan rumus regresi yang
dipakai yaitu Y = a + B1X1 + p2X2 + f3X3 + e, maka nilai persamaan regresi yang

diambil adalah Y = 8,288 (-0,017X1) + 0,429X2 + 0,231X3
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e Constanta = 8,288

Hasil ini menunjukkan nilai Kinerja Pegawai () jika variabel bebas yaitu
Motivassi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) bernilai nol.
e Koefisien f1 =-0,017 (Motivasi Kerja X1)

Nilai koefisien X1 bernilai negatif, maka dapat disimpulkan bahwa
komponen Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh yang negatif terhadap Kinerja
Pegawai. Dimana apabila komponen dari Motivasi Kerja bertambah 1 satuan maka
Kinerja Pegawai akan menurun sebesar 0,017, dikarenakan Motivasi Kerja (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (X2) memiliki nilai hubungan yang negatif.

e Koefisien B2 = 0,429 ( Disiplin Kerja X2)

Nilai koefisien X2 bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa
komponen Displin Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja
Pegawai. Dimana apabila komponen Disiplin Kerja (X2) bertambah 1 satuan maka
Kinerja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,429, dikarenakan Disiplin Kerja
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki hubungan yang positif.

o Koefisien f3 = 0,231 (Lingkungan Kerja X3)

Nilai koefisien X3 bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa komponen
Lingkungan Kerja (X3) memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Pegawai.
Dimana apabila komponen Lingkungan Kerja (X3) bertambah 1 satuan maka
Kinerja Pegawai () akan meningkat sebesar 0,231, dikarenakan Lingkungan Kerja

(X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki hubungan yang positif.
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Bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan atau kekuatan asosiasi linear

antara dua variabel, dimana dalam pengolahan data kuesioner penguji memakai

perangkat SPSS dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 5. 8 Hasil Uji Koefisien Korelasi ®

Correlations

X1LTOTA X2TOTA X3TOTA Y1ITOTA

L L L L

X1.TOTA Pearson Correlation 1 4627 294" 274"
L Sig. (2-tailed) .000 .008 014

N 80 80 80 80
X2.TOTA Pearson Correlation 462" 1 541" 613"
L Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 80 80 80 80
X3.TOTA Pearson Correlation 294" 541" 1 513"
L Sig. (2-tailed) .008 .000 .000

N 80 80 80 80
Y1.TOTA Pearson Correlation 274" 613" 513" 1
L Sig. (2-tailed) .014 .000 .000

N 80 80 80 80

Sumber: Data diolah Penulis 2025

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi diatas yang telah diolah oleh penulis

terhadap variabel yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti

berhubungan atau berkorelasi. Dimana dari tabel diatas nilai Motivasi Kerja (X1)

terhadap Kinerja Pegawai () sebesar 0,274 dan memiliki derajat hubungan yaitu

korelasi “lemah” dengan bentuk hubungan positif, kemudian nilai Disiplin Kerja

(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 0,613 dan memiliki derajat hubungan

yaitu korelasi “kuat” dengan hubungan positif, sementara nilai Lingkungan Kerja
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(Y) adalah 0,513 dan memiliki derajat hubungan yaitu korelasi “cukup” dengan

hubungan yang positif.

5.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat, dimana dalam pengolahan data kuisioner

penguji memakai perangkat SPSS dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. 9 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square.  Adjusted R Square Estimate
1 .650% 423 400 1.29388
Sumber: Data diolah penulis 2025

Dari tabel hasil uji Koefisien Determinasi (R?) diatas, didapat hasil atau nilai
dari R Square sebesar 0,423 yang artinya bahwa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu sebesar 42,3%. dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.4  Pengujian Hipotesis
5.4.1 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Pengujian dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas

mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan, dalam pengolahan data penguji

menggunakan perangkat SPSS dengan hasil sebagai berikut.

Perhitungan F tabel diambil dari titik persentase distribusi F untuk probabilita =

0,05, dimana untuk df1 atau pembilang adalah 3 dan untuk df2 atau penyebut adalah
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jumlah responden dikurangi jumlah variabel (80-3=77). Maka dari perhitungan
diatas dan mengacu pada titik persentase distribusi untuk probabilita = 0,05 jumlah
F tabel adalah 2,72.

Tabel 5. 10 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 93.253 3 31.084  18.567 .000°
Residual 127.234 76 1.674
Total 220.488 79

Sumber: Data diolah oleh penulis 2025

Berdasarkan tabel hasil uji signifikan simultan diatas menunjukkan bahwa
nilai F hitung sebesar 18.567 sementara nilai F tabel sebesar 2,72 yang berarti nilai
F hitung lebih besar dari F tabel (Fhitung > Ftabel) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti nilai 0,000 < 0,05. Dan dapat disimpulkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen dan

memiliki pengaruh yang signifikan. Dan dapat diartikan juga bahwa H4 diterima.
5.4.2 Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Pengujian ini bertujun untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara terpisah. dalam pengolahan data penguji menggunakan

perangkat SPSS.

Sementara Perhitungan T tabel dalam uji T adalah dengan tingkat kepercayaan (1 =

5% (0,05).

T tabel =t (0/2: n—k — 1) t = (0,025:76) = 1,991
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Keterangan:

[1 =tingkat kepercayaan

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel bebas

Selanjutnya adalah hasil pengolahan Uji T yang telah dilakukan oleh penulis yaitu

sebagai berikut:

Tabel 5. 11 Hasil Uji T

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta 8.288 1.968 4.210 .000
nt)
X1.TOT -.017 .064 -.026 -.261 .795 784  1.276
AL
X2.TOT 429 .099 486  4.346 .000 .607 1.648
AL
X3.TOT 231 .093 257  2.476 .016 705 1.419
AL

Sumber: Data diolah penulis 2025

Berdasarkan tabel hasil uji signifikan parsial diatas yang telah diolah oleh
penulis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hubungan Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Didapat nilai T hitung adalah -0,261 < T tabel sebesar 1,991 dan nilai
signifikansi 0,795 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak artinya

Motivasi Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai ().
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2. Hubungan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Didapat nilai T hitung 4,346 > T tabel 1,991 dan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05, maka kesimpulannya adalah H2 diterima dan dapat diartikan bahwa
Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y).

3. Hubungan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Didapat nilai T hitung 2,476 > T tabel 1,991 dan nilai signifikan sebesar 0,01 <
0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa H3 diterima, yang dimana dapat
diartikan bahwa Lingkungan Kerja (X3) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai ().

55  Pembahasan Hasil Analisis
5.5.1 Hubungan Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan

Kerja (X3) secara simultan pada Kinerja Pegawai (Y)

Dalam hasil Uji F (Simultan) menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja
(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) memiliki pengaruh atau
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Semua variabel
tersebut diuji secara serentak dengan menggunakan uji F atau ANOVA, dimana jika
Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka H4 diterima menggunakan bantuan software
SPSS dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, artinya terdapat pengaruh secara
simultan antara variabel Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan
Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) Kesimpulan ini diambil
berdasarkan hasil perhitungan pada Uji F yaitu 18.567 > 2,72 (Fhitung > Ftabel)

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
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Joyce Sagita Novyanti, 2015 “Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BAPPEDA Provinsi

Sulawesi Tengah”.
5.5.1 Hubungan Motivasi Kerja (X1) pada Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai thitung < tabel
yaitu -0,261 < 1,991 dengan nilai signifikan (Sig) variabel Motivasi Kerja (X1)
sebesar 0,79 atau 0,79 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama H1
ditolak. Artinya Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan nilai koefisien beta yang bernilai
negatif juga mengindikasikan bahwa jika Motivasi Kerja (X1) meningkat
cenderung diikuti dengan penurunan Kinerja Pegawai (YY) meskipun hubungan ini
tidak signifikan secara statistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Trianto Eko, 2022 “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu (DPMPTSP) Kota Tanggerang”.
5.5.2 Hubungan Disiplin Kerja (X2) pada Kinerja Pegawai ()

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai thitung >
ttabel yaitu 4,346 > 1,991 dengan nilai signifikan (Sig) variabel Ekuitas Merek
sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
H2 diterima. Artinya ada pengaruh positif signifikan antara Disiplin Kerja (X2)

terhadap Kinerja Pegawai ().
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Berdasarkan nilai koefisien beta yang bernilai positif menunjukkan bahwa
jika Disiplin Kerja (X2) meningkat maka juga akan meningkatkan Kinerja Pegawai
(Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Zul Azmi, Hastuti, Isalman
2020 “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Kendari.

5.5.3 Hubungan Lingkungan (X3) pada Kinerja pegawai (Y)

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai thitung >
ttabel yaitu 2,476 > 1,991 dengan nilai signifikan (Sig) variabel Komitmen Merek
sebesar 0,01 atau 0,01 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga H3
diterima. Artinya ada pengaruh positif signifikan antara Lingkungan Kerja (X3)
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan nilai koefisien beta yang bernilai positif
menunjukkan bahwa jika Lingkungan Kerja (X3) meningkat maka juga akan
meningkatkan Kinerja Pegawai (). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nur Zul Azmi, Hastuti, Isalman 2020 “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota

Kendari”.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Koperasi, UMKM

dan Perindustrian Kota Samarinda :

1.

Motivasi Kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Samarinda yang
diukur dengan indikator dorongan mecapai tujuan, semangat kerja dan inisiatif
serta kreatifitas. Dikarenakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan maka

dinyatakan bahwa motivasi kerja tidak mempengaruhi kinerja pegawai.

Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Samarinda yang
diukur dengan indikator taat terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan
dinas, taat terhadap peraturan perilaku dan taat terhadap peraturan lainnya di

Dinas. Terbukti dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota Samarinda yang
diukur dengan indikator Lingkungan fisik berupa Penerangan, suhu udara,
warna ruangan, dekorasi. Serta lingkungan kerja non fisik berupa hubungan

kerja, suasana kerja. Terbukti dapat meningkatkan kinerja pegawai.

50
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4. Motivasi Kerja, Displin Kerja, dan Lingkungan Kerja secara Bersama-sama
(simultan) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas

Koperas, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda

6.2 Saran

Beberapa adanya berbagai kekurangan dan keterbatasan yang dialami
penulis selama berjalannya penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda disarankan
untuk mendorong para pegawai meningkatkan motivasi kerja dengan
menggunakan indikator dorongan mencapai tujuan, semangat kerja dan
inisiatif serta kreatifitas, sehingga dapat meningkat kan Kkinerja para

pegawainya.

2. Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda disaran untuk
para pegawai nya lebih meningkatkan displin kerja dengan tetap taat
terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan dinas, taat terhadap aturan
perilaku, dan taat terhadap peraturan lainnya yang ada di dinas, sehingga
para pegawai kantor Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian lebih

displin.

3. Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian Kota Samarinda disaran untuk
lebih meningkatkan kondisi lingkungan kerja seperti penerangan, suhu
udara warna ruangan dan dekorasi, serta hubungan kerja dan suasana kerja.

Sehingga dapat meningkat kinerja para pegawainya.
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4. Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian dapat meningkatkan kinerja
pegawai dengan cara melihat kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan

tanggung jawab.

5. Penelitian ini menggunakan variabel Motivasi kerja, Displin kerja, dan
Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Peneliti selanjutnya diharapkan
menambah variabel seperti kecerdasan emosional dan lainya yang dapat

menyempurnakan penelitian selanjutnya.
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PERSETUJUAN KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/l Pegawai Kantor

Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian Kota Samarinda

Dengan hormat,

Saya Muhammad Agus Rivaldy, mahasiswa jurusan manajemen, Universitas
Widya Gama Mahakam Samarinda dengan konsentrasi Manajamen Sumber Daya manusia
yang sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul: Pengaruh Motivasi Kerja,
Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Koperasi,
UMKM Dan Perindustrian Kota Samarinda.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaannya Bapa/lbu/Sdr/I
memberikan waktunya untuk mengisi kuesioner terlampir sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya. Kerahasiaan jawaban Bapa/lbu/Sdr/l sebagai pegawai dalam bekerja.

Saya menyadari bahwa dalam pengisian kuesioner ini sedikit banyak mengganggu
aktivitas Bapa/lbu/Sdr/l. Oleh sebab itu saya mohon maaf sebelumnya. Demikian surat ini
saya sampaikan, atas perhatian dan bantuan Bapa/lbu/Sdr/l. Saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya.

Peneliti

Muhammad Agus Rivaldy
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KUESIONER PENELITIAN
Kepada Bapak/Ibu/Saudara responden yang terhormat,

Berkenan dengan pelaksanaan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di
Dinas Koperasi, UMKM Dan Perindustrian Kota Samarinda”, maka saya mohon
kesediaan Bapa/lbu/Saudara responden meluangkan waktu mengisi kuesioner atau
pertanyaan yang dilampirkan. Jawaban yang anda berikan akan sangat membantu
penelitian ini dan kuesioner ini dapat digunakan apabila sudah terisi semua.

Seluruh data dan informasi yang Bapak/Ibu/Saudara responden berikan akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian semata.

Saya ucapkan terimakasih kepada Bapa/lbu/Saudara responden yang telah bersedia

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini secara objektif dan benar.

I. DATA RESPONDEN
1. Nama
2. Umur 1a.<20 b.31-40
b.21-30 d.> 40
3. Jenis Kelamin - a. Pria b. Wanita

Il. PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda (V) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilaian ada. Ada 5

alternatif yang disediakan yaitu :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju



I11. DAFTAR PERTANYAAN
1. MOTIVASI KERJA (X1)

NO. | DAFTAR PERTANYAAN STS | TS | KS SS

1. Saya menerima penghargaan atas
prestasi kerja yang sudah saya dan rekan
rekan saya lakukan.

2. Saya sudah mendapatkan jaminan
kecelakaan dan keselamatan bekerja
sesuai dengan SOP.

3. Saya memperoleh upah yang sesuai
dengan pekerjaan saya.

4. Kantor menyediakan makan siang dan
menyediakan minuman.

5. Saya mendapatkan kesempatan yang
sama untuk mendapatkan promosi
jabatan.

2. DISIPLIN KERJA (X2)

NO. | DAFTAR PERTANYAAN STS | TS |KS SS

1. Saya hadir dan pulang tepat waktu
sesuai
dengan ketentuan kantor.

2. Saya selalu menggunakan seragam dan
atribut lengkap sesuai dengan peraturan
kantor.

3. Instansi memberikan sanksi yang tegas
bagi yang melanggar peraturan kantor.

4. Saya selalu berlaku ramah dengan
atasan
maupun rekan kerja.

5. Saya selalu tepat waktu menyelesaikan
tugas yang telah diberikan.




3. LINGKUNGAN KERJA (X3)

NO.

DAFTAR PERTANYAAN

STS

TS

KS

SS

1.

Penerangan yang ada (sinar matahari
dan listrik) di ruang kerja telah sesuai
dengan kebutuhan.

Kondisi udara di ruang kerja
memberikan
kenyamanan pada saya selama bekerja.

Fasilitas kerja yang tersedia saat ini
sudah cukup memadai untuk
mendukung aktivitas kerja

Lingkungan kerja pegawai tenang dan
bebas dari suara bising mesin.

Warna dinding pada ruangan kerja saya
sangat mendukung keadaan pikiran
saya untuk kerja.

4. KINERJA PEGAWAI (Y)

NO.

DAFTAR PERTANYAAN

STS

TS

KS

SS

1.

Saya bertanggung jawab dengan hasil
kerja saya.

2.

Saya mengerjakan tugas yang sesuai
dengan kemampuan saya.

Saya sering melakukan koordinasi
denagan rekan kerja dalam
menyelesaikan tugas bersama.

Saya selalu menjaga kerapian dalam
mengerjakan tugas.

Saya selalu menjaga sarana dan
prasarana yang digunakan dalam
bekerja.
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Jawaban Responden Untuk Variabel Motivasi Kerja (X1)

Total.

X1

18
20

19
19
22

20
21

13
24
25

18
16
20
21

21

23

19
24
21

23

24

18
20

19
20

20
20
20
23

20
20
22

19
15
15
18
17
24
13

14
14
20
20
24
21

23
21

20
20
21

21

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38
39
40

41

42

43
44

45

46

47

48
49
50
51




21

25

24
22

20
23
23
23

21

21

21

19
21

20
21

20
22

21

21

20
20
21

21

22

21

24
20
20
22

52

53
54

55

56

57

58
59
60

61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72

73
74
75
76

77

78
79
80




Jawaban Responden Untuk Variabel Disiplin Kerja (X2)

Total.

X2

21

20
20
20

24
21

25

25

25

24
23
20

24
23
20
22

20
24
20
21

25

21

20
24

22

20
20
25

20
20
20
24

24
19
20
20
21

20

17
19
15
20
21

20
23
23

23
23
22

21

23

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48
49
50
51




22

23
22

22

23
24
23
23
23
23
23
24
23
23
23
20
23
24
23
22

22

23

23

22

23

22

23

23

22

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63

64
65
66

67

68
69
70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80




Jawaban Responden Untuk Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Total . X3

19
20
20
20
23
20
23
25
25
20
25
20
20
20
20
20
21

22
20
19
22
20
20
19
19
20
20
24

20
20
20
25
20
22
20
20
23
22

20

18
20
20
19
21

21

22
21

20
20

21

21

25

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18

19
20
21

22
23

24
25
26
27

28

29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52




24
24
24
23
22
25
24
23
23

23
23
23
24
23
23
23
24
23
22
23
23
22
23
24

24
23
23
23

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63

64
65
66

67

68

69
70

71

72
73

74
75
76

77
78
79
80




Jawaban Responden Untuk Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Total.Y

22
25

20
20
21

21

23
25
25
21

24
20
23
21

21

22
20
25
20
24
25

20
20
21

21

20
21

24
20
20
23
25
25
20
22
20
22

20
22
20
20
20
20
22
25
22
24
22

24
24
24
22

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Responden

10
11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28
29

30
31

32

33

34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52




22
24
24
25

24
23
24
23
24
23
23
23
23
23
23
23
22
24
22

23
23
23
22
21

23
22

24
23

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76

77

78
79

80




R Tabel

Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df=(N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

.1 (XT3 ik 0.l [INICIN

21 X284 070 03188 0.3509 04393
51 0162 0.26R1 03158 0.3477 04354
53 01241 0.2656 03129 .3445 04317
54 X221 03632 03102 0.3415 428D
55 02201 0_26d8 03074 0.3385 04244
56 02181 0.2586 03048 0.3357 04210
57 02162 02564 03022 0.3328 04176
58 02144 02542 02907 0.3301 4143
50 02136 0.2521 02972 .3274 04110
(1] 02108 01 2500 02948 0.3248 4TS
[ L] (_2480 02925 0.3223 (48
62 0 TS 0_24&1 02902 0.3198 418
[i%] I 058 02441 (2880 03173 L I0RR
i 02 02423 02858 0.3150 0.3959
65 0. 0027 02404 02837 03124 0.3931
L] .12 0_2387 02816 03104 03903
67 01987 0_X3649 02794 0.3081 L1876
of 1982 03352 02776 (0.3060 LIRS0
[ 01968 03335 02756 03038 [ k]
T 1954 02319 02737 0.3017 L3798
71 01940 02303 02718 0.2997 03773
72 01927 0_X287 02700 0.2977 03748
73 01914 [y 02682 0.2957 0.3724
74 L 1N 02664 0.2938 0.3701
75 . LRES 02647 0.2919 03678
T 01874 02630 0.2900 L1655
T [LAE= 02613 0.2882 03633
TR 1852 02597 0. 2864 36l
T 1841 02581 02847 L1589
] 01829 02565 0.2830 3568
#l 1IR3 02159 02550 02813 031547




Hasil SPSS Uji Validitas
Motivasi Kerja (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5
X1.1 Pearson Correlation 1 .225" 611" .186 .310"
Sig. (2-tailed) .045 .000 .099 .005
N 80 80 80 80 80
X1.2 Pearson Correlation .225" 1 171 .324" .680™
Sig. (2-tailed) .045 129 .003 .000
N 80 80 80 80 80
X1.3 Pearson Correlation .611™ 171 1 .047 .288"
Sig. (2-tailed) .000 129 678 .010
N 80 80 80 80 80
X1.4 Pearson Correlation .186 .324" .047 1 415"
Sig. (2-tailed) .099 .003 .678 .000
N 80 80 80 80 80
X1.5 Pearson Correlation .310™ .680™ .288" 415" 1
Sig. (2-tailed) .005 .000 .010 .000
N 80 80 80 80 80
X1 Pearson Correlation .616™ 733" .542™ .662" .813"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 80 80 80 80 80

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil SPSS Uji Validitas

Disiplin Kerja (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
X2.1 Pearson Correlation 1 .075 .287" .245" 4117
Sig. (2-tailed) .509 .010 .029 .000
N 80 80 80 80 80
X2.2 Pearson Correlation .075 1 .307" .540™ .039
Sig. (2-tailed) .509 .006 .000 734
N 80 80 80 80 80
X2.3 Pearson Correlation .287" .307" 1 121 461"
Sig. (2-tailed) .010 .006 .284 .000
N 80 80 80 80 80
X2.4 Pearson Correlation .245" .540™ 121 1 .162
Sig. (2-tailed) .029 .000 .284 151
N 80 80 80 80 80
X2.5 Pearson Correlation 411 .039 461" .162 1
Sig. (2-tailed) .000 734 .000 151
N 80 80 80 80 80
X2 Pearson Correlation 703" .562™ 679" .608™ .639™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 80 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil SPSS Uji Validitas

Lingkungan Kerja (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5
X3.1 Pearson Correlation 1 .299" .498™ .340™ 513"
Sig. (2-tailed) .007 .000 .002 .000
N 80 80 80 80 80
X3.2 Pearson Correlation .299" 1 .089 512" 433"
Sig. (2-tailed) .007 431 .000 .000
N 80 80 80 80 80
X3.3 Pearson Correlation .498™ .089 1 .091 .299"
Sig. (2-tailed) .000 431 421 .007
N 80 80 80 80 80
X3.4 Pearson Correlation .340" 512" .091 1 .530™
Sig. (2-tailed) .002 .000 421 .000
N 80 80 80 80 80
X3.5 Pearson Correlation .513" 433" .299™ .530™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .000
N 80 80 80 80 80
X3 Pearson Correlation 749™ 671" .549™ 7147 .810"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 80 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil SPSS Uji Validitas

Kinerja Pegawai (Y)

Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5
Y.1 Pearson Correlation 1 .250" .381" .201 .250"
Sig. (2-tailed) .025 .000 .074 .025
N 80 80 80 80 80
Y.2 Pearson Correlation .250" 1 279" 452" .200
Sig. (2-tailed) .025 .012 .000 .075
N 80 80 80 80 80
Y.3 Pearson Correlation .381" 279" 1 .263" 432"
Sig. (2-tailed) .000 .012 .018 .000
N 80 80 80 80 80
Y.4 Pearson Correlation .201 .452™ .263" 1 .352"
Sig. (2-tailed) .074 .000 .018 .001
N 80 80 80 80 80
Y.5 Pearson Correlation .250" .200 432" .352" 1
Sig. (2-tailed) .025 .075 .000 .001
N 80 80 80 80 80
Y Pearson Correlation .625" .655" .704™ .680™ .670"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 80 80 80 80 80

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil SPSS Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.670 5

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.861 5

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.855 5

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.845 5

Hasil SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parametersa. Mean .0129365
Std. Deviation 1.26901214
Most Extreme Differences Absolute .094
Positive .094
Negative -.055
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .076¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Hasil SPSS Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 8.288 1.968 4.210 .000
X1.TOTAL -.017 .064 -.026 -.261 .795 .784 1.276
X2.TOTAL 429 .099 .486 4.346 .000 .607 1.648
X3.TOTAL .231 .093 .257 2.476 .016 .705 1.419

a. Dependent Variable: Y1.TOTAL

Hasil SPSS Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y1.TOTAL
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Hasil SPSS Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y* Between (Combined) 47.449 12 3.954 1531 .135
X1 Groups Linearity 16.602 1 16.602 6.428 .014
Deviation from 30.847 11 2.804 1.086 .386
Linearity
Within Groups 173.039 67 2.583
Total 220.487 79
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y* Between (Combined) 99.834 8 12.479 7.344 .000
X2 Groups Linearity 82.970 1 82.970 48.825 .000
Deviation from 16.864 7 2409 1.418 212
Linearity
Within Groups 120.653 71 1.699
Total 220.488 79
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y *  Between (Combined) 71.464 7 10.209 4.932 .000
X3  Groups Linearity 57.929 1 57.929 27.988 .000
Deviation from 13.535 6 2.256 1.090 377
Linearity
Within Groups 149.024 72 2.070
Total 220.488 79




Hasil SPSS Uji Persamaan Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.288 1.968 4.210 .000
X1.TOTAL -.017 .064 -.026 -.261 .795 .784 1.276
X2.TOTAL .429 .099 .486 4.346 .000 .607 1.648
X3.TOTAL .231 .093 .257 2.476 .016 .705 1.419

a. Dependent Variable: Y1.TOTAL

Hasil SPSS Uji Koefisien Korelasi

Correlations
X1.TOTAL X2.TOTAL X3.TOTAL Y1.TOTAL

X1.TOTAL Pearson Correlation 1 462" .294™ 274
Sig. (2-tailed) .000 .008 .014
N 80 80 80 80
X2.TOTAL Pearson Correlation 462" 1 541" .613"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 80 80 80 80
X3.TOTAL Pearson Correlation .294™ 541" 1 513"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000
N 80 80 80 80
Y1.TOTAL Pearson Correlation 274 .613" 513" 1
Sig. (2-tailed) 014 .000 .000
N 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil SPSS Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6502 423 .400 1.29388
a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, X2.TOTAL
b. Dependent Variable: Y1.TOTAL




F Tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)

Ay

(M2

10

i

12

13

14

18

47

2dEESREETESIEEESREERER2EBEE

T2
3
T4
T8
Th
7
T8
™

IRZE

Model

4.05
405
4.04
4.04
4.03
4.03
403
4.0z
4.0z
4.0z
4.01
4
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
195
195
195
195
3.98
198
398
198
198
347
347
g7
347
347
347
.96
196
.96
.96
.96
A aR

320
k]
319
319
AL
AL
AL
317
317
AL
AL
316
AL
315
315
315
315
a4
a4
a4
a4
313
313
313
313
313
a1z
312
312
312
312
312
i
i
i
i
i
LR

281
280
2.80
2.7
2.7
2.7
278
2.78
2.78
.77
.77
27m
.78
.78
.78
.78
2.75
2.75
2.75
2.75
.74
2.74
.74
274
.74
2.73
273
2.73
273
2.73
.72

.72
272
.72
.72
.72
T

Sum of Squares

257
257
257
256
256
255
255
255
254
254
254
253
253
253
253
252
252
252
252
251
251
25
251
250
250
250
250
250
250
248
248
248
248
240
248
248
248
T AR

242
24
24
2.40
2.40
2.40
2.3
2.5
2.5
258
258
2.38
257
257
257
257
2.3
2,38
2,38
2,38
235
2,35
235
235
235
254
2.4
254
234
254
253
253
253
233
253
253
253
2R3

230
230
229
229
2208
228
228
228
227
227
227
228
226
226
225
225
225
225
224
224
224
224
224
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
2
2
2
b |

232
2
2
220
2.0
220
219
219
218
218
218
218
217
217
217
216
216
216
216
215
215
215
215
215
214
214
214
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
R

215
214
2.14
213
213
213
212
212
212
21
21
21
210
210
210
2.0
20m
2.0
2.0
2.08
2.08
2.08
2.08
208
2.07
2.07
a0
2.07
a0
2.08
2.08
2.08
2.08
208
2.08
2.05
2.05
205

209
208
208
208
207
207
207
206
206
206
205
208
205
204
204
204
203
205
205
205
205
202
202
202
202
21
2
21
2
21
21
200
200
200
200
200
200
149

Hasil SPSS Uji F

ANOVA?

df

204
204
203
203
2.03
202
20
2m
2m
2m
2,00
2.00
2,00
2,00
1.69
1.69
1.99
1.68
1.68
1.68
1.68
1.58
1.87
1.87
1.87
1.87
1.98
1.88
1.08
1.88
1.88
1.88
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
185

Mean Square

200
200
199
199
199
1.98
198
147
147
147
1.96
1.96
1.96
1.96
185
185
185
1894
1894
1894
1894
183
193
143
193
193
1482
1492
1492
1492
1492
1492
191
191
191
191
191
191

1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.86
1.84
154
154
1.83
1.83
1.83
182
182
182
1.81
1.8
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1RT

1.84
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.1
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.6%
1.6%
1.6%
1.68
1.68
1.68
1.68
1.87
1.87
1.67
1.87
1.86
1.66
1.66
1.66
1.66
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1R4

19
13
180
180
188
188
180
188
188
188
187
187
187
186
186
186
185
185
185
185
184
184
184
184
184
183
183
183
183
183
182
182
182
182
182
182
181
181

F

1.63
1.68
1.68
1.68
187
1.87
1.88
1.66
1.66
1.85
1.85
1.B5
1.84
1.84
1.84
1.63
1.63
1.63
1.63
1.82
1.82
182
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.7
1.79
1.79
1.79
174

Sig.

1 Regression

Residual

Total

93.253
127.234
220.488

76
79

31.084
1.674

18.567

.000

a. Dependent Variable: Y1.TOTAL
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, X2.TOTAL



Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 41 — 80)

T Tabel

Pr 0.28 iK1 0.08 026 01 0,008 0.001

df 0.50 020 oi0 L0500 ooz 0,010 0.002

41 0a&s052 1.30254 1.68288 201854 2. 42080 270118 3.30127

42 0LBB058 1.30204 188185 201BOB 241847 2 BoR07 3.285395

43 DB8024 1.30155 1.88107 21663 241825 269510 3.29089

44 Dasii1 1.30108 1.6B0Z3 201537 241413 2 EC228 3.28807

45 DET998 1.30085 1.67943 20410 241212 2 6E959 3.28148

L] baTaEE 1.30023 1.67868 20290 2410189 268701 3.27710

4T DBTaTS 1.29082 1.87753 201174 2 40835 2 E8458 32721

L] DETacd 1.29044 187722 201063 2 40658 2 BEZA0 3.28&31

49 naTas3 1.28007 1.87855 2 0085E 2.40489 2 67305 3.28508

5] DATI43 1.29871 187581 2 DOBSE 2.40327 2 ETITA 328141

L] maTasE3 1.29837 1.67528 200758 240172 267572 3.25789

B2 oaTI24 1.20805 187469 2 D0BES 240022 267373 3.25451

.5 ] DATIS 1.29773 187412 200575 2 30879 2 ET1E2 3.25127

B4 DaTa0s 1.29743 1.67358 200488 2.38741 2 65998 3.24815

B85 DETASE 1.29M3 1.67303 200404 2.38608 2 BERZ2 3.24515

B 0LETADD 1.20685 1.87252 200324 2.30480 2 BE851 3.24226

BT DaTas2 1.20658 1.67203 2002347 2 30357 2 EE4ET 3.23048

B& DETAT4 1.29632 1687155 200172 2.30238 266329 3.23680

4] DETAET 1.28607 1871049 200100 238123 2BE1TE 3.23421

L] DaTasd 1.29582 1.6T0ES 2,00030 238012 2 EE028 323171

&1 0ETas3 1.29558 1.67022 1.89862 2.3B805 2 E5888 3.22930

B2 DETa4T 1.28536 1.86:980 1.89897 2.38801 265748 3. 22696

B3 DATa40 1.29513 1.86940 1.BOR34 2.3B701 2 ESB1S 3.22471

B4 DaTasd 1.29482 1.66a01 189773 2.3B604 2 5485 3.22253

B5 naTazE 1.28471 1.56:864 1.89714 238510 265360 3.22041

B nETazZ3 1.28451 1.86827 1.89656 238418 265259 3.21837

BT naTal7 1.29432 1.86702 1.80601 2.3B330 265122 3.21639

BE DaTa1 1.29413 1.86757 189547 2.3B245 2 65008 3.21446

2] DaTang 1.28384 1.86724 1.80405 2.38181 2 64808 3.21280

T DaTao 1.29376 1.86801 1.80444 2. 3B0A1 2 E4700 32079

™ DET7oE 1.29350 1.66860 189304 2.3B002 2 B4888 3.20903

T2 oaTTel 1.20342 1.86829 1.89346 237926 2 64585 3.20733

T3 DATTET 1.29326 1.6680:0 189300 2.37E52 2 B44ET 3.20587

T4 DaTTE2 1.29310 1.86571 1.88354 237780 264381 3.20406

b1 DETITE 1.28294 1.86:543 1.89210 2370 2 64208 3.20248

76 | oe7r7a | 1opmovn | 1sesis 237842 | 2e4708 | 320096

hi DA77 1.292684 1.66488 189125 237576 264120 3.19948

hi-] DETTES 1.29250 1.66462 1.890&85 237511 264034 3.19804

™™ DETTE 1.28236 1.86437 1.80045 237448 263350 3.19683

B DATTET 1.29222 1.86412 1.80006 237387 2 E3RED 3.19526

Hasil SPSS Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 8.288 1.968 4.210 .000

X1.TOTAL -.017 .064 -.026 -.261 .795 .784 1.276
X2.TOTAL 429 .099 .486 4,346 .000 .607 1.648
X3.TOTAL .231 .093 .257 2.476 .016 .705 1.419

a. Dependent Variable: Y1.TOTAL



